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ABSTRAK

PELAPISAN PERMUKAAN LANTAI PARKET SECARA RADIAST DENGAN BAHAN PELAPIS LAROMER. Telah dilakukan
percobaan pelapisan permukaan lantai parket mosaik dengan menggunakan -radiasi berkas elektron dan
ultra-violet (UV), Sebagai bahan pelapis dipakai senyawa epoksi akrilat dan poliester akrilat dengan nama
dagang Laromer EA-8] dan Laromer PE-46. Pada percobaan pendahuluan ditentukan kondisi iradiasi serta
formulasi bahan pelapis yang memberikan kondisi permukaan yang baik dan sifat kekerasan dan adesi yang
tinggi. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sifat-sifat lapisan dipengaruhi oleh dosis iradiasi, tebal
lapisan, sumber radiasi, dan sifat lapisan dasar. Kombinasi penggunaan Laromer PE-46 dan EA-81, dengan
radiasi berkas elektron pada dosis 30 kGy untuk pelapisan dasar dan 50 kGy untuk pelapisan atas
memberikan sifat lapisan yang terbaik. Hasil pengujian laboratorium maupun lapangan memberikan harapan

bahwa dari segi teknis proses pelapisan permukaan dengan teknik radiasi dapat dipakai untuk produksi
lantai parket.

ABSTRACT

RADIATION SURFACE COATING OF PARQUET FLOORING USING LAROMER AS COATING MATERIALS. The surface
coating experiment of mosaic parquet flooring have been done using electrone beam and ultra-violet (UV)

- as radiation sources. Epoxy acrylate and polyester acrylate with the trade name Laromer EA~8] and Laromer

PE-46 were used as the coating materials. For the first experiment irradiation and surface condition were
determined to get fine surface and high hardness and adhesion. The results showed that the film
properties were effected by tuhe irradiation dose, film thickness, radiation source and base coat. The
combination of Laromer PE-46 and EA-81 as coating materials and elektron beam with the dose of 30 kGy for
base coating and 50 kGy for top coating, gave the best properties of the films. The résults of either
laboratory or field test, gave the hope that technicalily the surface coating usipg,radigtion tecnique can

be used for parquet flooring productaion. i
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telah diberi alas kayu lapis atau papan
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) ; Di Indonesia enggunaan parket
berkas elektron untuk pelapisan permu- 5. Bangs R

. jati untuk lantai telah mulai banyak
kaan pintu dan mebel secara komersial i . y

dipakai. Parket mosaik jati. ber-
adalah Svedek dan Bruynzeel di Belanda, it i ity faoas Jatl‘yang ?

serat dekoratif ini merupakan peman~-
dan Fulda di Jerman Barat (1). G P P n

faatan limbah kayu jati. Beberapa pe-

rusahaan telah memproduksi, baik untuk

* Pusat Aplikasi Isotop dan Radiasi, BATAN kebutuhan dalam negeri maupun untuk
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ekspor. Sebégian perusahaan telah meng-
ekspor dalam bentuk yang belum dilapisi
permukaannya (3).

Penelitian ini bekerja sama dengan
PERUM PERHUTANI bertujuan untuk mene-
rapkan penggunaan teknik radiasi (de-
figan berkas elektron dan UV) pada pe-

lapisan permukaan parket mosaik.

TATA KERJA

Bahan-bahan. Parket mosaik tipe
haddon hall beﬁukuran 30 x 30 x 0,8 cm
berasal dari PERUM PERHUTANI. Bahan pe-
lapis adalah Laromer EA-8] dan Laromer
PE-46 dan sebagai pengencer dipakai
tripropilen glikol diakrilat (TPGDA) .
Bahan-bahan tersebut buatan BASF.

Alat-alat, Pengampelasan dilakukan
dengan mesin ampelas, sedangkan_sebagai
alat pelapis dipakai mesin pelapis tipe
rol dan tipe tirai. Iradiasi dilakukan
dengan mesin berkas elektron buatan
Nissin High Voltage Co., Ltd. wyang
mempunyai tegangan dan arus maksimum
masing-masing 300 kV dan. 50 maA. Sum-
ber radiasi UV mempunyai daya 80 W/em
buatap IST Strahlentechnik GmbH.

Percobaan, Proses pelapisan per-
mukaén dengan teknik radiasi meliputi
proses pelapisan dasar dan proses pe-
lapisan atas. Pelapisan dasar maupun
pelapisan atas terdiri atas proses
pengampelasan, pelapisan, dan iradiasi.
Pengampelasan dflakukan dengan mesin

ampelas dengan kekasaran sampai 360.
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Tebal lapisan permukaan antara 40 - 60
pm  bila memakai alat pelapis tipe rol
dan 90 - 100 pm bila memakai pelapis
tipe tirai.

Pada percobaan pendahuluan dila-
kukan proses dengan variasi alat pela-
pis, bahan pelapis, dan sumber radia-
si. Laromer yang dipakai dicampur dulu
dengan TPGDA dengan perbandingan berat
7 : 3. Komposisi tersebut mempunyai ke-
kentalan yang memungkinkan penggunaan
alat pelapis tipe rol maupun tirai.
Kekentalan dan berat jenis bahan ter-
sebut masing-masing 262 cp dan 1,090
g/cm3, pada suhu 28°C. Untuk lapisan
dasar, campuran ditambah talk sebagai
bahan  pengisi sebanyak 10%Z  berat

campuran. Sebagai bahan pelapis atas

campuran Laromer dan TPGDA ditambah

silicone-oil (wetting agent) sebanyak

1Z. Pada penggunaan radiasi UV, bahan
pelapis  ditambah fotoinisiator benzofe-
non dan trietanol amin sebanyak 37.

Untuk mengetahui kekuatan lantai
parket setelah dilapisi permukaannya,
sebanyak + 80 m2 dipasang sebagai
lantai untuk pengujian lapangan. Peng-
amatan dilakukan secara visual.

Pengujian lapisan permukaan melj-
puti kekerasan, adesi, kilap, ketahanan
kikis, dan ketahanan terhadap bahan ki-
mia. Jenis pengujian, alat, metode, dan
standar pengujian yang dipakai terdapat
pada Tabel 1.




HASIL DAN PEMBAHASAN

Berbagai
dilakukan

variasi percobaan telah

untuk mendapatkan kondisi

operasi yang menghasilkan sifat dan
kondisi lapisan permukaan yang bajk,
Variasi  percobaan tersebut meliputi
sumber radiasi, bahan Pelapis, alat
pelapis, dosis iradiasi, konsentrasi
fotoinisiator, dan konsentrasi’ monomer
reaktif,

Pada vpenggunaan berkas elekfron
dipakai tegangan alat 300 kV, arus 20

mA dan dosis 30 kGy. Dosis untuk pela-
Pisan dasar dan atas masing-masing 30
dan 50 kGy. Kondisi operasi yang lain

tidak memberikan hasil yang lebih baik.

Feberasan  peymnkaan mencapal males oy

pald desis 5l bly. Pudy prengpunaan Y,

dipakai kecepatan konveyor 5 m/menit.
Daya UV 80 W/cm, dengan kadar fotoini-
siator benzofenon dan trietanol amin
sebanyak 37 diperlukan 2 kali iradiasi

agar curing terjadi sempurna.

Lapisan Dasan dan lapisan Atas

Dinadiasi dengan Sinan UV, Tabel 2
menun jukkan bahwa kekerasan lapisan
yang menggunakan Laromer EA-81 1lebih

tinggi daripada dengan PE-46. Perbedaan

komposisi lapisan dasar tidak tampalk

berpengaruh pada kekerasan lapisan.

Adesi antara lapisan dasar dan lapisan

atas kedua bahan pelapis tersebut

memenuhi standar pengujian (% tinggal >
50%Z).

dan fotoinisiator berupa campuran

Pengujian dengan menggunakan UV

ben-

zofenon dan trietanol amin sebanyak 3%

diperoleh lapisan permukaan lantai par-

ket yang kekerasannya rendah,

Lapisan Dasar Dinadiasi dengan UV
Sedangkan Lapisan Atas ‘Dengan Berkas
Elektron, fapisan yang dihasilkan oleh
pelapis tipe tirai lebih tebal daripada
jika
Tabel

menggunakan palapis tipe rol,

3 menunjukkan bahwa pada kondi-

si yang sama, kekerasan lapisan yang

dihasilkan dengan pelapis tirai

lebih

tipe

selalu tinggi daripada dengan

pelapis tipe rol. Penggunaan lapisan
atas PE-46 dan pelapis tipe tirai meng-
hasilkan kekerasan 2 H, sedangkan apa-
bila memakai Pelapis tipe rol hanya F,

Perbedaan komposisi lapisan dasar tji-

dale 1 ampak herpengaruh pada kekerasan

lapisan. Latomer EA~81 menghasilkan la-

pisan yang lebih keras dibanding La--

romer PE-46. Adesi antara lapisan atas

dan dasar berbagai kombinasi, memenuhi

standar. Apabila dibandingkan, dengan

pengunaan radiasi UV pelapisan dasar
dan atas (Tabel 2), maka terlihat bahwa
elektron meng-

radiasi dengan berkas

hasilkan kekerasan permuka4n yang lebih
tinggi.
Lapisan Dasar Diradiasi dengan

Berkas Elektron dan Lapisan Atas dengan
Uy, Tabel 4 menunjukkan bahwa kekerasan

lapisan yang dihasilkan dengan radiasi
UV masih rendah, yaitu F, sedangkan
adesi pada berbaga variasi percobaan

memenuhi standar. Apabila dibandingkan
dengan Tabel 2 yang menggunakan radiasi

UV pada pelapisan dasar, terlihat bah~
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wa lapisan dasar mempengaruhi lapisan

permukaan. Radiasi berkas elektron pada

pelapisan dasar menghasilkan lapisan
yang lebih keras apabila menggunakan
radiasi uv. ®

Lapisan | Dasar  dan Lapisan Atas
Vinadiasi dengan Berbas Elektron, se-
perti pada kombinasi Penggunaan radiasi
berkas elektron dan UV (Tabel 4), tebal
lapisan berpengaruh pada kekerasan 1g-
Pisan permukaan (Tabel 5), Lapisan atag
yang diradiasi pada dosis 50 kGy meng-
8unakan pelapis tipe tirai dengan bahan
pelapis PE+467menghasilkan kekeragan 2H
(Percobaan No. 2). Dengan kondisi yang

sama hanya menghasilkan kekerasan F

apabila menggunakan pelapis tipe rol.
50 dan 60 kGy tidak

menyebabkan perbedaan kekeragan

E Perbedaan dosis
lapis-
PE-46 dan

keke-

an. Pelapisan - atas dengan

pelapis tipe tirai menghasilkan

rasan

yang sama, yaitu 2H (Percobaan

"No. 2 dan 3). Hal yang sama terlihat

apabila percobaan No. § dibandingkan

dengan No. 6.

Uf< Lapngan, Hasiy dari pengujian

kekerasan dan adesi yang terdapat pa-
da Tabel 2 sampai dengan 5 dipilih
beberapa Proses pelapisan permukaan

untuk pengujian lapangan. Pemilihan ini
didasarkan pada perbedaan alat pelapis,
sumber radiasi, dan dosis iradiasi ser-
ta yang memberikan kekerasan tinggi.
Empat macam lantai parket dipilih untuk
pengujian lapangan. Sifat-sifat lapisan

permukaan parket tersebut terdapat pada
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Tabel 6. Adesi dan ketahanan terhadap
bahan kimia 4 macam lantai parket A,B,C
dan D tidak banyak berbeda. Urutan
kekerasan dari yang paling tinggi ada-

lah €, D menysul kemudian B dan A,

Urutan kecahanan kikis dary yang paling
adalah D, ¢, B kemudian A,
kikis lantai parket C dan D

tinggi
Ketahanan
relatif hampir sama.

Keempat macam

lantai parket tersebut juga tahan ter-
hadap asam, basa, dan pelarut organik.
Sampai dengan 10 bulan sejak di-

pasang sebagai lantai, perubahan kon-

disi permukaan relatif tidak banyak.
Perubahan yang ada disebabkan goresan-
kecil.

visual,

goresan dan

Apabila

cekungan-cekungan
dibandingkan secara
goresan dan cekungan yang tampak pada C
dan D relatif lebih sedikit dibanding A
dan B. Urutan ini sesuai dengan nilai
kekerasan

keempat macam lantai parket

tersebut. Tidak tampak adanya perubah-

an kilap atau timbulnya retak yang
masing-masing disebabkan oleh kikisan
atau bahan kimia dan adesi yang kurang

baik.

KESIMPULAN

Hasil dari percobaan ini dapat di-

simpulkan bahwa faktor bahan pelapis|,

tebal lapisan, sumber radiasi, dan do~-

sis yang dipakai, mempengaruhi sifat
lapisan yang dihasilkan. Kondisi per-
mukaan banyak dipengaruhi oleh keken-

talan dan laju dosis.

Laromer EA~81 (senyawa epoksi ak-



rilat) memberikap hasil yang lebih baik
daripada Laromer PE-46 (senyawa polies-

ter akrilat) untuk pelapisan lantai

parket. Radiasi berkas elektron mem-

berikan hasil yang lebih baik daripa-

da radiasi UV dengan benzofenon dan

trietanol amin sebagai fotoinisiator.

Dari segi teknis, pelapisan per-

mukaan dengan teknik radiasi dapat di-
pakai untuk produksi lantaj parket ber-

lapis.
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Tabel 1,

- Alat, metode, dan standar pengujian lapisan permukaan

No.  Jenis pengujian Alat Metode Standar Pustaka
pengujian
1 Kekerasan Pensil standar JIS K 5401-70 4
2 Adesi Adhesion tape Croscut ASTM D 2571-71 5
3 Kilap Gloss-meter Specular ASTM D 523.-B0 6
4 Ketahanan - Spot-test ASTM D 1308.79 6
bahan kimia
5 Ketahanan Abrasion tes- - ASTM D 4060.81 6
kikis ter
Tabel 2, Iradiasi lapisan dasar dan lapisun atas dengan WV,
; a) b) c)
No, Lapisan dasar Lapisan atas Kekerasan  Adesi , ¥ tinggal
1 PE-46 PE-4b B 100
2 PE-46 EA-81 HB 98
3 EA-81 PE-46 B 100
4 EA-81 FA-81 HB 100

a) Komposisi : Laromer/TPGDA = 7/3;

b)

Tabel 3, Irediasi lapisan dasar den
berkas elektron,

trietanol amin ; 3%

Komposisi

: Laromer/TPGDA = 7/3;
1

3%; Silicone oil
c) Adesi dengan % tinggal > 50% memenuhi standar

Talk : 10%; Benzofenon dan

Benzofenon dan trietanol amin. :

gan UV dan lapisan atas denganr

No, Peiapisan dISITa} Pelapisan ltlsh) Kekerasan  Adesi,
Bahan Bahan Alat § tinggal

1 PE-46 PE-46 PTR F 100

2 PE-46 PE-46 PTT 2 H 98

3 PE.46 EA-81 PTR H 100

4 PE-46 EA-81 PTT 2 H 95

5 EA-81 PE-46 PTR F 100

6 FA-B1 PE-46 PTT 2 H 98

7 . EA-B81 EA-81 PTR H 100

8 EA-81 EA-81 PTT 2 H 100
a) Komposisi : Laromer/TPGDDA = 7/3; Talk : 10%; Benzofenon dan tri

b)

etanol amin : 3%
Alat pelapis : tipe rol

Kecepatan conven
Komposisi :

Alat pelapis : PTR

Dosis : 50 kGy,

yor : Sm/menit, 2 x iradiasi
Laromer/TPGDA = 7/3; Silicone oil : 1%
- pelapis tipe rol, PTT - pelapis tipe tirai



Tabel 4, Iradiasi 1a

Pisan dasar dengan berkas

elektron d

dengan UV, Alat pelapis : pelapis tipe rol,

an lapisan atas

No, Lapisan dasarIJ Lapisan utnsb] Kekerasan Adesi, $ tinggal
i PE-46 PE-48 HB 100

2 PE-46 FA-81 F 100

3 EA-81 PE-46 HBR 100

4 EA-81 EA-81 F 100

a) Komposisi
b)- Komposisi

Tabel S, . Iradiasi lapisan dasar d
elektron,

B e et e e e b

3%
Kecepatan konveyor :

" Laromer/TPGDA = 7/3;
t~Laromer/TPGDA "7
3 Silicone o1l

Sm/menit, 2°x-iradiasi,

/3;
: 1%

Talk : 10%, Dosis : 30 kGy
Benzofenon «dan trietanol-amin :

an lapisan atas dengan herkas i

No. Pelapisan dnsara) Pellpisan"ntnsb) Kekerasan Adesi,
Bahan Bahan  Alat Dosis, kfy % tinggal
1 PE-46 PE.46 PTR 50 F 98
2 PE-46 PE-46 PTT 50 2 H 95 -
3 PE-46 PE-46 PTT 60 2 H 92
4 PE-46 EA-81 PTR 50 H 100
5 PE-46 EA-81 PTT 50 3 H 99
6 PE-46 EA-81 PTT 60 3 H 95
7 EA-81 PE-46  PTR 50 H 98
8 EA-81 PE-46 PTT 50 2 H 100
9 EA-81 EA-81 PTR 50 H 100
10 EA-81 EA-81 PTT 50 3H 100
a) Komposisi : Laromer/TPGDA ¢ 7/3; Talk-: 7108
Alat pelapis : pelapis tipe rol ' - T
Dosis : 30 kGy
b) Komposisi : Laromer/TPGDA = 7/3; S{licone oil : 1%
Alat pelapis : tirai

PTR - pelapis tipe rol, PTT - pelapis tipe
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Tabel 6, Sifat-sifat lapisan

Pengujian lapangan,

permukaan parket yang dipakai untuk

Proses
A B ¢ D
Pelapisan d;sar
Bahan pelapis®)  pg.4¢ PE-46 PE-46 PE-46
Alat pelapis PTR PTR PTR PTR
Iradiasi b. elektron b, elektron b. elektron b. elektron
, (30 kGy) (30 KkGy) (30 kGy) (30 xGy)
Pelapisan atas
Bahan polnpisbJ EA-81 EA-81 EA-81 EA-81
Alat pelapis PTg) PTR PTT PTT
Iradiasi uv b. elektron b. elektron b. elektron
(50 xGy) (50 kGy) (60 kGy)
Sifat lapisan
Kekerasan F H 3 H 3H
Adesi, § tinggal 100 100 99 95
Ketahanan kikis 92 74 69 66
(wear index)
Katlhlg’n bahan e) e) e) e)
kimia
Kilap, % 86 82 B9 89

4) Komposisi

b) Kemposisi
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¢) Kecepatan

t Laromer/TPGDA = 7/3; Talk :°10%

i Laromer/TPGDA = 7/3; Silicone oil : 1%
Pada iradiasi dengan UV, bahan ditambah benzofenon dan
trietanol amin sebanyak 3%

konveyor § m/menit, dengan 2 x iradiasi

5%, alkohol 50%, dan petroleum benzen,

e) Memenuhi standar

d) Pengujian dengan cara spot test menggunakan N12603 1%, asam asetat




